
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa struktur 

komunitas yang ada di Kawasan Mangrove Kecamatan Botumoito Kabupaten 

Boalemo , Keanekaragaman dalam kategori sedang. Dominansi dalam kategori 

stabil karena tidak ada spesies yang mendominasi spesies lain sedangkan untuk 

kelimpahan didominasi oleh spesies Uca. Beberapa indikator penyusun struktur 

komunitas yaitu Indeks keanekaragaman, Indeks dominansi, Indeks 

kemelimpahan. 

5.2 Saran 

Diperlukan adanya peranan dari pemerintah, masyarakat dan instansi 

perguruan tinggi dalam pengelolaan hutan mangrove khususnya di Kecamatan 

Botumoito Kabupaten Boalemo, sehingga berbagai jenis biota yang terdapat di 

dalamnya termasuk kepiting tetap lestari.  
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